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BAB I1

LANDASAN TEORI

2.1 Manajemen
Menurut Hasibuan dalam buku Manajemen: Dasar, Pengertian, Dan Masalah
(2011), mendefinisikan manajemen adalah ilmu dan seni yang mengatur proses
pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber-sumber lainnya secara efektif dan
efisien untuk mencapai suatu tujuan tertentu. Menurut Griffin dalam buku
Bussiness edisi ke 8 (2005), menyebutkan bahwa definisi manajemen adalah sebuah
proses planning (perencanaan), organizing (pengorganisasian), coordinating
(pengkoordinasian), dan controlling (pengkontrolan) semua sumber daya yang ada
dan yang dimiliki dalam usaha mencapai tujuan bersama agar lebih efektif serta
efisien. Menurut Bateman & Snell (2004) dalam buku yang berjudul Management
: The New Competitive Landscape, menjelaskan bahwa manajemen adalah proses
bekerja dengan orang dan berbagai sumber daya untuk menyelesaikan tujuan-tujuan
organisasi. Para manajer yang baik dapat mengerjakan semua ini dengan efektif dan
efesien.
Menurut Dessler (2015) manajemen proses terbagi menjadi beberapa bagian :
1. Planning
Menciptakan tujuan dan standar, mengembangkan aturan dan prosedur,

mengembangkan rencana dan peramalan.
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2. Organizing
Memberikan seluruh bawahan tugas yang spesifik, mendirikan departemen,

menyerahkan otoritas kepada.bawahan, membangun saluran otoritas dan

komunikasi

kan, merekrut

melatih dan

atur  moral,

tandar kualitas, tingkat
produksi, memastikan p e aktual sesuai standar, memperbaiki

tindakan yang dibutuhkan.

proses memperoleh, melatih, menilai, dan memberi kompensasi kepada karyawan,

dan memperhatikan hubungan kerja, kesehatan dan keselamatan kerja mereka, dan
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masalah keadilan. Menurut William dalam buku Human Resource And Personnel
Management (1996) sumber daya manusia adalah bagaimana membantu manajerial

suatu perusahaan untuk mengd mengembangkan, memanfaatkan,

mengevaluasi, meme dan jenis pekerja yang

tepat. Menur aber daya masusia,

dakan. Sumber

Menurut Byars & Rue dala , uman Resource Management (2008)

bahwa fungsi sumber daya manusia adalah mengacu pada tugas yang dilakukan di

nusia:

1. Perencanaan sumber daya manusia, rekrutmen dan seleksi

2. Pengembangan sumber daya manusia
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3. Kompensasi dan tunjangan
4. Keselamatan dan kesehatan

5. Hubungan karyawan dan tenaga kerja

6. Penelitian
2.3 Pengertia
sejauh mana
pekerjaan.
, kepuasan

en seperti

ndividu terhadap
pekerjaannya. Seoran erja tinggi menunjukkan

sikap yang positif terhadap kerja seseorang yang tidak puas dengan

pekerjaannya menunjukkan sikap yang negatif terhadap pekerjaan tersebut

ins, 2003)

keseluruhan untuk mendapat perbandingan pendapat menggunakan teknik

ekonometrik yang tepat di mana data job satisfaction biasanya dilaporkan. Menurut

22

Analisa Pengaruh Job..., Andrew Joshua, FB UMN, 2018



Kreiter & Kinicki (2008) job satisfaction pada dasarnya mencerminkan sejauh
mana seseorang menyukai pekerjaannya. Secara formal, kepuasan kerja adalah

respons afektif atau emosional terhadap berbagai aspek pekerjaan seseorang.dapat

keinginan karyawag

onal Behavior

hasil dari Met

elisih antara apa yang

ingkat nilai kerja

tion empa
enurut Robbins & Judge (2009) dampak karyawan yang puas dan tidak

puas di tempat kerja adalah:
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1. Exit
Ketidakpuasan diungkapkan melalui perilaku yang diarahkan untuk

meninggalkan organisasi.

an konstruktif untuk

51" yang memburuk,
termasuk Keti atan, usaha berkurang, dan
tingkat kesalahan yang

2.4 Pengertian Soft Skills

Pencipta. Soft skills sangat diperlukan untuk kecakapan hidup seseorang.
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Menurut Teguh (2012) dalam buku soft skills sukses di dunia kerja
mengatakan bahwa soft skill adalah kemampuan yang bersifat abstrak, mencakup

kemampuan pengelolaan emosi 80% kesuksesan manusia ditentukan oleh

bagaimana cara ia i inya di tempat kerja. Soft

skill mencakup Aosi yang dimaksud
a dan sedih.
positif dan

A manajer

Bhgan pengetahuan

ang lain dan kemampuan
beradaptasi. Soft skill merupaka puan intrapersonal seperti kemampuan

untuk memanajemen diri dan kemampuan interpersonal seperti bagaimana individu

ersonality

mencapai
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1. Time Management
Soft Skills yang harus dimiliki yaitu time management, cara agar seseorang

dapat mengatur waktunya dengan cara membuat perencanaan

terlebih da A, dapat menentukan mana
al apapun, fokus

hal sendirian,

,

ada dalam

unggulan dan
antar anggota tim,
mengenal memiliki kontrol atau

respon yang baik antar anggota dan menjelaskan kepada anggota tim

apa tujuan tim anda.
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4. Creativity
Apabila kita memiliki ide yang bagus maka kita sebaiknya langsung

mencatat ide kita kedalam_buku agar kita tidak lupa dengan ide yang Kita

dapat. Mengi ayenangkan agar Kita bias

a kita sudah

emberikan

I tujuan Kkita
alah membuat
cara menjelaskan
ekspetasi dan palah cara menyelesaikan
masalah yaitu jangan takut'bertanya jika mengalami kesulitan atau bantuan.

7. Leadership

Untuk jadi leader

diperhati

keputusan, membicarakan visi dengan kolega.

8. Probiem Solving
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Untuk dapat menyelesaikan masalah ada beberapa hal yang harus
diperhatikan yaitu, pertama kita identifikasi apa permasalahan yang ada,

terkadang permasalahan urut kita mudah belum tentu mudah bagi

orang lain, jae elesaikan masalah tersebut

, mengapa

sebut dapat te nakah & ymunikasi

bahan, karena
Bnjadi sesuatu yang

aspada terhadap pikiran

dan tindakan kita, lakuka aru untuk melatih otak anda.

bagaimana
pada satu

rjaan mana

Dalam penelitian ini PT Destinasi Tirta Nusantara mengadakan soft skill
training dalam bentuk teamwork training, dimana maksud dan tujuan dari

perusahaan yaitu agar para karyawan dapat bekerja sama dengan baik antar sesama
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karyawan agar kinerja karyawan dapat meningkat, sehingga dapat membantu

perusahaan dalam mencapai produktivitas yang diinginkan.

2.5 Pengertian Training

Menurut Bl

karyawan dengdar

pembelajar
ini (Mondy &
Menurut Kint€ adalah edukasi mengenai
teknikal dan operasional, bagaimana

awan melakukan tugas mereka sekarang

lebih baik. Sedangkan Schermerhorn (2010) mengatakan bahwa training adalah

pelatihan,
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1. On the job training
Pelatihan kepada karyawan untuk mempelajari pekerjaan yang sedang

dilakukan oleh karyawan te

2. Apprentice

ja terampil melalui

aryawan ingin

arkan keterampilan yang menyangkut

pekerjaan melalui pernyataan atau fakta, orang tersebut merespon, dan

memberikam,tang tas pert terse

engg an metode

n ing berupa

Soft skills didefinisikan sebagai kombinasi antara kualitas pribadi,

keterampilan interpersonal, dan keterampilan atau pengetahuan tambahan yang
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membantu karyawan melakukan pekerjaan dengan lebih baik (Pandey & Pandey,
2015).

Training adalah area di mana_organisasi, industri, dan pengembangan

individu dapat berig panusia dan pertumbuhan
perusahaan ddpat
epada individu

pengetahuan

t berpe

adala 3 dan yang

dibebankan
2 (2017) work
yang sedang

gfjaan itu sendiri.

baik dapat menuntut tenaga kerja dan waktu yang lebih banyak dan tidak

mendukung diperolehnya rancangan sistem kerja yang efisien.
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2.7.1 Jenis Work Environment
Menurut Sedarmayanti (2011) dalam buku Tata Kerja dan Produktivitas

Kerja, work environment terbagi jadi 2 jenis yaitu:

=

2. Temperatu

adi beberapa

indikato

3. Kelembaban
4. Sirkulasi udara

5. Kebisin

Menurut Rahmawati (2014) lingkungan kerja non fisik terbagi menjadi 2

yaitu:
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1. Hubungan atasan dengan bawahan
Hubungan atasan dengan bawahan terjadi saat atasan memberikan tugas-

tugas untuk dikerjakan__bawahannya. Menurut Hariandja (2002)

aban bisa meliputi banyak

dalam perusahaan
ebab yang mana akan
menimbulkan tingkat keptiasa ployee performance. situasi lingkungan

dalam menyelesaikan pekerjaan dan interaksi antar karyawan demi untuk

employee performance.
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2.8 Pengertian Performance
Performance pada dasarnya adalah hal — hal yang dilakukan atau tidak

dilakukan oleh pegawai dalam ban pekerjaannya (Mathis & Jackson,

2012). Sedangkan me akan bahwa performance

adalah perilakt prestasi kerja yang
dihasilkga i aan. Menurut
Benardin

dipre tentu. akan hasil

eahlian, dan ke anad g

m Bngan peran

g dinyatakan

relevan bag dimensional yang

ability), dan prestasi

Menurut Armstrong (1999) performance merupakan hasil kerja dari tingkah
an tingkah
usia yang
kepadanya.
pengertian

as, maupun
kuantitas penampilan individu maupun kelompok kerja personil, penampilan hasil

karya tidak terbatas kepada personil yang memangku jabatan fungsional maupun
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struktural tetapi juga kepada keseluruhan jajaran personil di dalam organisasi.
Performance adalah keluaran yang dihasilkan oleh fungsi — fungsi atau indikator —

indikator suatu pekerjaan atau sua ofesi dalam waktu tertentu (Wirawan, 2009).

Performance adalafy yang sangat kompleks,

dengan banya iapa yang sedang

asi (Sturman,

pengaruhi

eorang dalam
puan dan keahlian
maka aka §€Cara benar, sesuai dengan
yang telah ditetapkan.

2. Pengetahuan

maka akan

an benar.
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4. Kepribadian
Seseorang yang memiliki kepribadian atau karakter yang baik, akan

ecara sungguh — sungguh penuh tanggung

atau dorongan

rtentangan dengan
moral atau etika. M performance adalah hasil

kerja seorang pegawai selama [ ertentu dibandingkan dengan berbagai

kemungkinan, misalnya standar, target/sasaran atau kriteria yang telah ditentukan
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2.10 Hubungan Antar Variabel
2.10.1 Pengaruh Job Satisfaction terhadap Employee Performance

Job satisfaction dapat me ihi_kinerja, semua penyedia pelayanan

menunjukkan pela )uas dengan pekerjaannya
dan ketika mefe S McNeese & Smith,

erja karyawan

sendiri,

, kebijakan,
dan keg am organisasi.
peningkatan Kkerja
sehingga pekerja yang powo, 2013). Para pekerja
yang mendapatkan kepuasan kerja yang baik akan melaksanakan pekerjaan dengan
lebih baik. Job satisfaction akan tampak dalam sikap positif pekerja terhadap

(handoko,

ukkan oleh
rung lebih
terpuaskan
(Ostroff, 1992). kepuasan kerja antara lain mempunyai peran untuk mencapai

produktivitas dan kualitas standar yang lebih baik, menghindari terjadinya
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kemungkinan membangun kekuatan kerja yang lebih stabil, serta penggunaan
sumber daya manusia yang lebih efisien (Dessler, 2000).

hadap Employee Performance

W al skill) dan
dalan I skill), Soft
an dalam

2.10.2 Pengaruh Soft Skill Traini

Dunia kerja sé a yang terampil, di era

persaingan yamg yaitu ketrampilan

erkinerja lebih
gkan positif untuk

gi, dan akan memiliki

m, seperti
ar, 2009).
inan, kerja
yang telah
ada secara empiris diuji dan terbukti meningkatkan employee performance dan

keberhasilan organisasi (Rosli, Ali & Kazzem, 2017).
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2.10.3 Pengaruh Work Environment terhadap Employee Performance
Menurut penilitian yang dilakukan oleh Delly dalam Nela, Bambang & Arik

(2010) yang hasilnya menyataka a_lingkungan kerja non fisik mempunyai

pengaruh yang sigai asil yang menunjukkan

bahwa lingkufiga dengan bawahan
erja karyawan.
penelitia an b a di Kantor

gan kerja

meliputi

anan. Hal ini
karyawan dengan
atasan yang terjali garuh yang besar terhadap

peningkatan employee performa

UMN
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2.11 Model Penelitian

Job Satisfaction

mployee
ance

employee

d Insight. 2017

2.11 Hipotesa PE€
H1. Job satisfaction terhadap employee performance
H2. Soft skills training berpengaruh positif terhadap employee performance

employee performance

H3. Work eguironme rpengaru itif terh
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Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu

No Peneliti Publikasi
1 Suharno Pawirosumarto, Emerald Insight
Purwanto Katjian Sarjana,
Rachmad Gunawan
2 Masooma Javed, Rifat International Journal of

Balouch, Fatimah Hassan

learning &

Judul Penelitian

Temuan Inti

of Work Environment,

Secara keseluruhan, job satisfaction
adalah jumlah kepuasan kerja (setiap
pekerjaan aspek) yang dikalikan
dengan tingkat kepentingan
pekerjaan. Kepuasan atau
ketidakpuasan  individu  dengan
karyanya adalah sesuatu yang
tergantung pada bagaimana ia
merasakan  kompatibilitas  atau
konflik antara keinginannya dengan
hasilnya. Dapat disimpulkan bahwa
rasa kepuasan kerja adalah sikap
positif dari tenaga kerja yang
meliputi perasaan dan sikap melalui
penilaian pekerjaan sebagai rasa
hormat dalam mencapai satu nilai
penting dari pekerjaan.

Determinants of Job Satisfaction
and its Impact on Employee
Performa

Job satisfaction memiliki dampak
pada kinerja pekerjaan. Hal ini
menunjukkan bahwa tingkat
kepuasan kerja dapat mempengaruhi
produktivitas karyawan.
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No

Peneliti

Publikasi

Judul Penelitian

Temuan Inti

Sarfilianty Anggiani

International Journal of
Management an
Applied Sciengg

Skill Influence on Employee
erformance

Temuan tersebut mengungkapkan
bahwa Soft skill adalah perilaku yang
berdampak langsung kesan dan
perasaan pelanggan. Perilaku ini
memiliki peluang untuk
menimbulkan sikap positif, negatif
atau reaksi acuh tak acuh. Perilaku
ini termasuk gaya komunikasi, baik
verbal maupun non-verbal, sikap,
kerja tim, kesadaran, keaslian,
empati dan bahkan kepemimpinan di
antara yang lainnya. Soft skill
memamerkan sisi layanan dan
bagaimana tim anggota
menggunakan keterampilan sikap,
perilaku, dan verbal mereka untuk
berinteraksi dengan pelanggan.
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No Peneliti Publikasi Judul Penelitian Temuan Inti
Sanjay K. Deshpande & International Journal of | A Study on Comparative Analysis | Penelitian dilakukan pada private
Munshi M.M Economics of kmpact of Soft Skill Training on | and public employee di sektor bank

Management Sei ges of Private and
8anks in the City of

mengungkapkan bahwa pelatihan
soft skill diberikan kepada karyawan
terlepas dari sektor swasta atau
publik memiliki hal yang positif dan
memiliki hubungan linier dengan
pengembangan pengetahuan,
keterampilan, perilaku, kerja tim dan
pengembangan pribadi. Ini terbukti
melalui statistika analisis bahwa
pelatihan soft skill bertindak sebagai
alat potensial untuk pengembangan
karyawan yang berhubungan dengan
kinerja organisasi (Bank dalam hal
ini konteks). Ini membuktikan bahwa
karyawan yang terlatih
melaksanakan tugasnya dengan
ketekunan dan peningkatan
pengetahuan akan menambah nilai
untuk organisasi, menguatkan dan
berkembang dalam iklim bisnis yang
kompetitif.
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No

Peneliti

Publikasi Judul Penelitian

Temuan Inti

Sandeep Bhanot

SIES Journal of Importance of Soft Skills for an
Management ee and
ization

Temuan ini telah melihat betapa
pentingnya soft skill adalah untuk
pertumbuhan dan perkembangan
setiap individu. Saat ini, semua
perusahaan menyadari pentingnya
soft skill untuk karyawan mereka dan
karenanya  mengatur  program
pelatihan khusus sehingga mereka
bisa memperbarui diri  mereka
sendiri. Perusahaan berinvestasi
dengan waktu dan uang sehingga
karyawan mereka dapat mewujudkan
potensi penuh mereka dengan
melihat pada hal-hal kreatif, yang
tidak hanya mengarah  untuk
perkembangan  mereka  secara
keseluruhan tetapi juga
pengembangan  organisasi  yang
berkelanjutan. Organisasi semacam
itu menjadi proaktif.
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Peneliti

Judul Penelitian

Temuan Inti

Alice Kasau Sila

Relationship Between Training
erformance: A Case Study
men Finance Trust
egion, Kenya

European Journal of
Business and Social
Sciences, Vol

Karyawan harus dilatih untuk
mengembangkan sikap positif mereka
dalam bekerja, pelatihan juga bertujuan
untuk membentuk bagaimana karyawan
tersebut dapat memberikan pelayanan
yang berkualitas. Karyawan harus
terlatih dan menjadi ahli dibidangnya
sehingga kinerja karyawan tersebut
dapat meningkat dan dapat
mengembangkan produktivitas
perusahaan.

Suharno Pawirosumarto,
Purwanto Katjian Sarjana,
Rachmad Gunawan

Is and Resorts,

Temuan ini  menyatakan  work
environment memberikan keamanan dan
memungkinkan karyawan untuk bekerja

secara optimal, juga dapat
mempengaruhi emosi karyawan. Jika
karyawan menikmati lingkungan

kerjanya, ia akan menikmati waktunya di
tempat kerja tersebut, ia akan
menggunakan waktu kerjanya secara
efektif dan optimal serta kinerja kerjanya
akan tinggi juga. Selain lingkungan fisik
tempat  karyawan bekerja, work
environtment termasuk hubungan kerja
antara sesama karyawan dan hubungan
antara bawahan dan atasannya.
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No

Peneliti

Publikasi

Judul Penelitian

Temuan Inti

Bindu Anto Ollukkaran &
Rupa Gunaseelan

Namex International
Journal of Managemen

A Study on The Impact of Work
puironment on Employee

Work environment memiliki dampak
signifikan yang berdampak pada kinerja
karyawan dan produktifitasnya. Work
environment berarti proses-proses,
sistem, struktur, alat atau kondisi di
tempat kerja itu berdampak baik atau
tidak baik kinerja seorang karyawan.
Work environment juga termasuk
kebijakan, aturan, budaya, sumber daya,
hubungan pekerjaan, lokasi kerja, dan
faktor lingkungan internal dan
eksternal, yang semuanya
mempengaruhi cara karyawan itu
melakukan fungsi kerja mereka.
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